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KATA PENGANTAR

DEPARTEMEN AGRIBISNIS FEM |PB

Departemen Agribisnis Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut
Pertanian Bogor memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya atas
terbitnya buku “Agribisnis Series 2017: Menuju Agribisnis Indonesia yang
Berdaya Saing” ini. Buku yang merupakan kristalisasi pemikiran para
dosen di Departemen Agribisnis ini merupakan salah satu bentuk
pertanggung-jawaban akademik yang berlandaskan pada Mandat yang
diberikan oleh Institut Pertanian Bogor, yakni dalam ”Pengembangan ilmu
dan wawasan bisnis bidang pertanian, perikanan, peternakan dan
kehutanan melalui pendekatan sistem dan kewirausahaan”.

Terbitnya buku ini dimaksudkan untuk memperkaya keilmuan dan
teknologi serta wawasan agribisnis tropika yang dikembangkan oleh
Departemen Agribisnis sekaligus menjadi kado bagi Institut Pertanian
Bogor yang sedang merayakan Dies Natalis-nya yang ke-54. Departemen
Agribisnis berkomitmen penuh untuk menerbitkan buku ”Agribisnis
Series” secara periodik, sejalan dengan Visi Departemen Agribisnis, yaitu
”Menjadi lembaga pendidikan tinggi unggulan dalam pengembangan
IPTEKS dan wawasan agribisnis tropika melalui pendekatan sistem dan
kewirausahaan untuk mendukung keberlanjutan pembangunan ekonomi

nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat”.

Salah satu Misi Departemen Agribisnis adalah mengembangkan kualitas
sumberdaya manusia melalui peningkatan kemampuan bisnis dan
kewirausahaan serta memasyarakatkan konsep dan teknologi agribisnis
dengan sasarannya antara lain adalah meningkatkan jumlah publikasi
dosen dan membangun budaya akademis yang bertanggung-jawab. Oleh
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karena itu, buku “Agribisnis Series” ini merupakan salah satu bentuk
pengejawantahan dari mandat, visi, dan misi Departemen Agtribisnis.

Buku “Agribisnis Series” ini bisa terbit atas dukungan dari para pemangku
kepentingan Departemen Agribisnis, baik ditingkat Departemen, Fakultas,
maupun Institut, maka dari itu Departemen Agribisnis sangat meng-
apresiasi. Apresiasi positif dan penghargaan, Departemen haturkan
kepada tim kecil yang dikomandoi oleh Dr. Harianto dan secara khusus
kepada Dr. Bayu Krisnamurthi atas lontaran ide membuat buku ini dan
yang selalu memberikan “tantangan menuliskan” pikiran-pikiran para
dosen di Departemen Agtribisnis.

Kepada seluruh penulis buku “Agtribisnis Series 2017” ini, Departemen
Agribisnis menyampaikan penghargaan dan teruslah berkarya, “jadikan
buku ini sebagai awal dari perjalanan pemikiran akademis”. Semoga buku
ini memberikan manfaat yang seluas-luasnya bagi masyarakat agribisnis
dan buku “Agribisnis Series” berikutnya layak untuk ditunggu, selamat
membaca.

Bogort, September 2017

Ketua Departemen Agribisnis
Fakultas Ekonomi dan Manajemen
IPB

Dr. Dwi Rachmina
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WILLINGNESS TO PAY DAN
ABILITY TO PAY PETANI DALAM ==
ASURANSI PERTANIAN

Anna Fariyanti, Tintin Sarianti,
dan Yanti Nuraeni Muflikh

PENDAHULUAN

Sampai saat ini asuransi pertanian di Indonesia belum di-
implementasikan, meskipun pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pertanian telah menggagas asuransi pertanian melalui uji kelayakan
asuransi pertanian sejak tahun 1982. Padahal asuransi pertanian sangat
penting, khususnya bagi pelaku usahatani, sebagai salah satu alternatif
mekanisme pengelolaan risiko produksi pada kegiatan usahatani. Asuransi
pertanian dapat membantu petani terhindar dari kerugian yang sangat
besar akibat adanya risiko produksi yang bersumber dari lingkungan
eksternal seperti banjir, cuaca, iklim, dan serangan organisme penggangeu
tanaman (OPT) sehingga mengakibatkan gagal panen. Selain itu asuransi
pertanian memberikan kepastian kepada petani untuk memperoleh modal
ketja yang cukup untuk musim tanam berikutnya yang diperoleh karena
mengasuransikan usahataninya.

Sejak tahun 2012, program Asuransi Usahatani Padi (AUTP) yang
telah diuji cobakan di dua provinsi di Indonesia dapat menjadi alternatif
solusi penanggulangan risiko (Pasaribu, 2013). Hasil studi menunjukkan,
asuransi pertanian untuk usahatani padi layak secara finansial untuk
diusahakan jika ada subsidi dari pemerintah minimum 40 persen dari total
investasi, dan nilai pertanggungan yang harus dibayarkan setara dengan
biaya tunai usahatani padi per hektar per musim. Asumsi yang digunakan
adalah premi sebesar 2 persen dari penerimaan usahatani padi per hektar
per musim, peluang klaim sebesar 5 persen, dan tingkat bunga 12 persen.
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Besaran subsidi asuransi pertanian sangat dipengaruhi oleh skala usaha,
tingkat premi yang dapat dikumpulkan dari petani, cakupan dan besaran
risiko usahatani, nilai pertanggungan yang harus dibayarkan, efisiensi biaya
administrasi, pemantauan, pembinaan, dan kontrol (Nurmanaf ez 2/, 2007;
Sumaryanto e a/, 2007).

Program AUTP tentunya bermanfaat bagi para pelaku usahatani padi
di Indonesia jika benar-benar diimplementasikan. Hal tersebut terkait
dengan dampak perubahan iklim global yang sudah semakin dirasakan
dampak kerugiannnya dan semakin sulit diprediksi kemungkinan
terjadinya oleh banyak pelaku usahatani khususnya di Indonesia. Di sisi
lain, meyakinkan stakebolders atau pihak-pihak yang berkepentingan
terthadap implementasi asuransi pertanian, seperti pelaku usahatani,
pemerintah, maupun lembaga atau perusahaan asuransi, belum banyak
didukung penelitian-penelitian mengenai implementasi asuransi pertanian,
khususnya di Indonesia. Meskipun terdapat beberapa penelitian terkait
dengan implementasi asuransi pertanian di negara-neraga berkembang,
kondisi sosial ekonomi dan agroklimat serta komoditas yang diusahakan
yang relatif berbeda belum cukup menjadi referensi ideal bagi
implementasi asuransi pertanian di Indonesia. Hal tersebut menjadi
tantangan bagi penelitian-penelitian tentang asuransi pertanian di
Indonesia karena faktanya asuransi pertanian di Indonesia belum
diimplementasikan. Oleh karena itu, penelitian mengenai asuransi
pertanian di Indonesia sangat penting untuk dilakukan sebagai referensi
bagi para stakebolders dalam mengimplementasikan asuransi pertanian di
Indonesia.

Salah satu keberhasilan asuransi pertanian adalah kesadaran petani,
sebagai calon konsumen asuransi, terhadap manfaat dan pentingnya
asuransi pertanian dalam menanggulangi risiko produksi untuk menjamin
keberlanjutan usahataninya. Kesadaran petani tersebut dapat
diidentifikasi dengan tidak hanya mengukur kemampuan petani untuk
membayar premi asuransi, namun juga menganalisis seberapa besar
kesediaan petani untuk membayar premi asuransi. Bagi perusahaan
asuransi informasi atau pengetahuan mengenai kemampuan membayar
(Ability to Pay) dan kesediaan membayar (Willingness to Pay) petani mutlak
diperlukan untuk menambah keyakinan bahwa bisnis asuransi pertanian
layak untuk dilaksanakan. Bagi pemerintah, informasi atau pengetahuan

mengenai kemampuan membayar dan kesediaan membayar penting untuk
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mengidentifikasi sejauh mana kemandirian petani dalam menanggulangi
risiko produksi melalui mekanisme asuransi pertanian. Hal tersebut dapat
berimplikasi pada seberapa penting dan seberapa besar jika dimungkinkan
adanya subsidi pembayaran premi asuransi sehingga beban pemerintah
dapat diminimalisasi. Di sisi lain pelaksanaan asuransi pertanian
merupakan tanggung jawab pemerintah yang merupakan amanat Undang-
undang No.19 tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Petani, di mana pada Bagian kedelapan, Pasal 37 dijelaskan mengenai
asuransi pertanian.

Uraian tersebut jelas menunjukkan pentingnya penelitian mengenai
asuransi pertanian di Indonesia. Aspek yang paling urgen atau penting
untuk diteliti adalah besarnya kesediaan dan kemampuan petani untuk
membayar (Willingness to Pay dan Ability o Pay) premi asuransi pertanian.
Perlu dianalisis pula faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesediaan
dan kemampuan petani untuk membayar premi asuransi padi yang
berguna sebagai pertimbangan untuk menentukan konsumen sasaran
asuransi usahatani padi.

Tujuan dari penulisan ini adalah menguraikan mengenai tinjauan
empiris Willingness to Pay (WTP) dan Ability to Pay (ATP) petani sebagai
peserta dalam asuransi pertanian, dan menjelaskan ukuran Willingness to

Pay (WTP) dan Ability to Pay (ATP).

KAJIAN EMPIRIS ASURANSI PERTANIAN DI
INDONESIA

Penelitian yang secara spesifik menganalisis asuransi pertanian di
Indonesia masih sangat sedikit. Fokus penelitian mengenai asuransi
pertanian di Indonesia adalah model asuransi pertanian yang sesuai untuk
diterapkan di Indonesia, misalnya kelayakan dan perspektif pengembangan
asuransi padi dan jagung (Nurmanaf e @/, 2007; Sumaryanto dan
Nurmanaf, 2007), dan secara spesifik model asuransi iklim, yang masih
berfokus pada desain model asuransi pertanian di Indonesia, seperti yang
dilakukan Aryanti (2014). Para peneliti mengusulkan pentingnya asuransi
pertanian terkait dengan beberapa risiko produksi usahatani yang penting
dan paling banyak muncul, yaitu fluktuasi cuaca atau iklim (Fariyanti, 2015,
Fariyanti e a/, 2007; Sumaryanto dan Nurmanaf, 2007; Boer, 2012; dan
Aryanti, 2014) dan kehadiran organisme pengganggu/ hama dan penyakit

/
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tanaman (Fariyanti ez 2/, 2007; Sumaryanto dan Nurmanaf, 2007; dan
Aryanti, 2014). Oleh karena itu skema asuransi yang sesuai untuk
diimplementasikan di Indonesia adalah berdasarkan indeks cuaca atau
iklim dan indeks hasil produksi (Sumaryanto dan Nurmanaf, 2007; Boer,
2012; dan Aryanti, 2014).

Mengingat beragamnya kondisi cuaca dan iklim atau keadaan
agrokilmat di masing-masing wilayah di Indonesia yang akan berdampak
pula pada beragamnya hasil produksi per luasan lahan usahatani atau
produktivitasnya, maka pelaksanaan asuransi pertanian lebih sesuai melalui
desentralisasi di masing-masing wilayah atau provinsi, misalnya
sebagaimana diusulkan dalam penelitian Aryanti (2014). Selain itu, semua
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi asuransi
pertanian terletak pada kesadaran dan pengetahuan pelaku usahatani
mengenai pentingnya asuransi pertanian. Namun demikian, dari semua
penelitian yang dilakukan di Indonesia, tidak satupun penelitian yang
berfokus pada kesiapan, kesediaan dan kemampuan pelaku usahatani
tersebut sebagai calon pengguna asuransi untuk mengikuti dan membayar
premi asuransi pertanian.

Sebaliknya, di neraga-negara berkembang lainnya, baik di Asia (India,
Thailand dan Vietnam) maupun di Afrika (Kenya, Malawi, Nigeria, dan
Tanzania), asuransi pertanian sudah diimplementasikan. Penelitian-
penelitian yang berkaitan asuransi pertanian juga cukup berkembang dan
fokus penelitian yang bervariasi. Salah satu fokus penelitian yang dilakukan
di negara-negara yang telah dan sedang mengimplementasikan asuransi
pertanian adalah kesanggupan petani untuk membayar premi asuransi. Hal
tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa umumnya petani menyadari
manfaat asuransi pertanian, sehingga jika petani diminta untuk mengikuti
asuransi pertanian petani bersedia untuk mengikutinya. Namun faktanya
tidak semua petani mengikuti asuransi pertanian, hal tersebut terkait
dengan kesediaan dan kemampuan petani untuk membayar premi asuransi
(Ramasubramanian, 2012; Falola ez a/, 2013; Kwadzo et al, 2013; Sundar
and Ramakrisnan, 2013). Umumnya kondisi petani di negara-negara
berkembang memiliki pendapatan rumah tangga petani yang rendah dan
terdapat keengganan membayar premi asuransi untuk risiko produksi
yang mungkin terjadi atau mungkin tidak terjadi (Ramasubramanian, 2012;
Sundar and Ramakrisnan 2013). Oleh karena itu mengidentifikasi sejauh
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mana kesediaan dan kemampuan petani membayar premi asuransi
diperlukan.

PENGUKURAN WILLINGNESS TO PAY DAN
ABILITY TO PAY

Beberapa literatur mendefinisikan kesediaan membayar atau
Willingness to Pay (WTP) untuk suatu produk sebagai sejumlah uang yang
bersedia untuk dibayarkan oleh individu atau rumahtangga untuk membeli
produk berdasarkan tingkat pendapatan, preferensi terhadap risiko dan hal
lain yang melatarbelakanginya. Dengan kata lain, WTP merupakan harga
maksimum yang bersedia untuk dibayarkan konsumen untuk suatu produk
(barang atau jasa), atau merupakan ukuran manfaat marginal yang
diinginkan konsumen. Secara grafis, WTP digambarkan sebagai area di
bawah kurva permintaan (Besanko ez /., 2000).

Selain WTP, terdapat juga konsep Willingness to Joint (WTJ) atau
keinginan untuk membeli suatu produk. Pada dasarnya seseorang ingin
membeli produk dengan mengetahui manfaat atau kegunaan yang dapat
memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Namun demikian, keinginan
untuk membeli tersebut tidak serta merta diikuti oleh tindakan untuk
membeli yang ditunjukkan oleh kesediaannya untuk membayar. Oleh
karena itu peluang seseorang untuk mempunyai keinginan membeli lebih
besar dibandingkan peluang seseorang dengan kesediaan membayar
(Ramasubramanian, 2012).

WTP dipengaruhi oleh kemampuan individu atau rumahtangga untuk
membayar sejumlah uang demi memperoleh produk yang diinginkan atau
Ability to Pay (ATP). Seorang petani akan bersedia untuk membayar
sejumlah premi asuransi dengan mempertimbangkan kemampuan atau
daya belinya untuk membayar premi tersebut.

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur WTP yaitu
dengan (1) pendekatan tidak langsung (revea/ WTP) misalnya menggunakan
travel cost, hedonic pricing dan random ntility model, dan (2) pendekatan langsung
atau survei dengan menggunakan continget valuation method (CNM), random
utility model dan contingent choice (Fauzi, 2004). Namun demikian metode
yang umumnya digunakan untuk mengukur WTP dalam berbagai
penelitian adalah metode langsung dengan menggunakan CVM. CVM
membantu mengestimasi nilai ekonomi suatu produk, umumnya yang

/
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bersifat intangible/ jasa, dengan menanyakan langsung kepada individu atau
rumahtangga, sebagai pengguna produk atau calon pengguna produk,
mengenai seberapa besar maksimum kesediaannya membayar produk
tersebut (Fauzi, 2004; Ramasubramanian, 2012). Asuransi pertanian
merupakan salah satu contoh znzagible good.

CVM pertama kali dikembangkan oleh Davis pada tahun 1963.
Terdapat dua pendekatan untuk mengukur WTP dengan menggunakan
CVM, yaitu (1) pendekatan ‘Zake it or leave if” atau “close ended method’.
Dengan metode ini individu ditawari sebuah harga, kemudian ditanya
kecenderungannya apakah setuju atau tidak setuju dengan harga yang
ditawarkan tersebut. Metode ini sangat mudah digunakan untuk
memperoleh  preferensi konsumen, namun cenderung terlalu
menyederhanakan dan kurang dapat menggambarkan keinginan
konsumen sebenarnya. Selanjutnya, (2) pendekatan znteractive bidding method.
Dengan metode ini individu dihadapkan pada sebuah harga tertentu yang
ditetapkan kemudian ditanyakan apakah individu mau menerima harga
tersebut. Jika jawaban individu “ya” maka harga akan dinaikkan terus
hingga individu menjawab “tidak”. Sehingga angka terakhir yang dijawab
individu merupakan nilai WTP. Sebaliknya, jika individu menjawab tidak
untuk harga pertama yang ditawarkan maka harga terus diturunkan hingga
individu tersebut menjawab “ya” dan angka terakhir tersebut
mencerminkan nilai WTP .

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI WTP
DAN ATP

Jika diasumsikan produk yang menjadi perhatian yaitu asuransi
pertanian maka berbagai terdapat banyak faktor yang diduga dapat
mempengaruhi kesediaan membayar petani terhadap premi asuransi
pertanian. Umumnya faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi
keinginan membeli asuransi pertanian dapat digolongkan karateristik
rumahtangga dan karakteristik usahatani. Faktor-faktor tersebut dapat
dijabarkan diantaranya adalah ukuran rumahtangga petani, umur petani,
luas lahan yang dimiliki, besarnya tabungan, besarnya pinjaman,
pendidikan, perilaku terhadap risiko, diversifikasi usaha dan kekayaan.

Penelitian Ramasubramanian (2012) menunjukkan bahwa besarnya

tabungan, besarnya pinjaman dan diversifikasi usaha berperan penting
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dalam mempengaruhi kesediaan petani untuk membayar premi asuransi
meskipun variabel yang paling signifikan adalah risiko residual (residnal
risks). Faktor lain yang berhubungan dengan demograti petani yang juga
menentukan adalah pengetahuan dan tingkat pendidikan petani terhadap
manfaat asuransi. Semakin tinggi tingkat pendidikan petani semakin besar
keinginan petani untuk mengikuti dan membayar premi asuransi (Dercon
et al., 2008). Selain itu terdapat korelasi yang kuat antara keinginan untuk
membeli asuransi dengan tingkat pengetahuan petani terhadap asuransi
(Patt e al., 2010). Sementara itu, kesejahteraan dalam hal ini diukur dengan
kekayaan petani berpengaruh terhadap keinginan untuk membeli asuransi
yang dihubungkan dengan risiko pengembalian kredit dan kehilangan
kekayaan. Studi di Ethiopia menunjukkan bahwa petani yang lebih miskin
dan petani yang lebih kaya cenderung untuk mempunyai keinginan
membeli yang lebih rendah terhadap asuransi dibandingkan dengan petani
dengan kekayaan menengah.

Berbagai konsep dan penelitian terdahulu sangat relevan dan menjadi
dasar serta rujukan yang penting bagi penelitian WIP dan ATP.
Rendahnya penelitian di Indonesia mengenai asuransi pertanian menjadi
dasar pentingnya penelitian WTIP dan ATP dilakukan. Hal tersebut
didukung kenyataan bahwa belum terdapat penelitian yang secara spesifik
menganalisis WT7J, WTP, maupun ATP pada produk asuransi pertanian di
Indonesia. Penelitian-penelitian yang relevan yang telah dilaksanakan di
negara-negara berkembang menjadi rujukan penting bagi penelitian dalam
hal mempertimbangkan metode analisis yang digunakan, serta

merumuskan variabel-variabel utama yang diduga berpengaruh terhadap

WTJ, WIP, dan ATP.

PENUTUP

Penelitian mengenai asuransi pertanian di Indonesia masih sangat
terbatas. Tulisan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan
penelitian mengenai Willingness to Pay dan Ability to Pay petani dalam asuran
pertanian. Secara khusus dapat digunakan metode pengukuran Willingness
to Pay dan Ability to Pay serta variabel —variabel yang diduga dapat
mempengaruhi Willingness to Pay dan Ability to Pay petani dalam asuransi
pertanian.

/
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